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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan asuhan keperawatan pada pasien anak usia toddler yang 

mengalami demam typhoid dengan hipertermia di RSUD Budi Asih, Jakarta 

TimurBerdasarkan pada tingginya angka kejadian demam typhoid pada anak di Indonesia, terutama pada k

elompok usia toddler yang . Latar Belakang : Berdasarkan pada tingginya angka kejadian demam typhoid 

pada anak-anak di Indonesia, terutama pada kelompok usia toddler yang memiliki sistem kekebalan tubuh 

lebih rentan dibandingkan orang dewasa. Demam typhoid sering disertai komplikasi berupa hipertermia, 

yang membutuhkan penanganan medis khusus dan pendekatan asuhan keperawatan yang holistik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi keperawatan pada anak toddler yang mengalami 

demam typhoid, serta untuk mengembangkan pedoman asuhan keperawatan yang lebih sistematis. Metode 

penelitian : Metode penelitian  yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus, dengan 

pendekatan proses asuhan keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosa, intervensi, pelaksanaan, dan 

evaluasi keperawatan. Partisipan dalam penelitian ini adalah dua klien anak toddler yang mengalami demam 

typhoid dengan hipertermia, yang dirawat di Ruang Perawatan Anak Mutiara di RSUD Budi Asih. Hasil : 

Penelitian  menunjukkan bahwa intervensi keperawatan yang mencakup monitoring suhu tubuh secara rutin, 

pemberian terapi antipiretik, anjuran istirahat, serta pemberian cairan infus secara adekuat, efektif dalam 

menurunkan suhu tubuh dan mengurangi gejala hipertermia. Selain itu, hasil pengamatan menunjukkan 

peningkatan kondisi pasien secara keseluruhan, termasuk perbaikan status nutrisi dan penurunan tingkat 

ansietas. Pendekatan asuhan keperawatan yang holistik juga membantu dalam mempertahankan kebersihan 

jalan napas dan meningkatkan kenyamanan pasien. Kesimpulan : Kesimpulan dari penelitian ini 

menekankan bahwa asuhan keperawatan yang sistematis dan berfokus pada kebutuhan individu pasien 

mampu memberikan dampak positif yang signifikan dalam menangani kasus demam typhoid dengan 

hipertermia. Implementasi intervensi yang tepat tidak hanya mempercepat pemulihan tetapi juga mencegah 

komplikasi serius yang bisa terjadi. Penelitian ini merekomendasikan penerapan panduan asuhan 

keperawatan yang lebih terstruktur untuk penanganan kasus serupa di masa mendatang. 

Kata Kunci : Asuhan keperawatan, demam typhoid, hipertermia, anak toddler, RSUD Budi Asih. 
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ABSTRAK 

 

Background: Based on the high incidence of typhoid fever in children in Indonesia, especially in the toddler 

age group who have a more vulnerable immune system than adults. Typhoid fever is often accompanied by 

complications in the form of hyperthermia, which requires special medical treatment and a holistic nursing 

care approach. This study aims to evaluate the effectiveness of nursing interventions in toddlers with typhoid 

fever, as well as to develop more systematic nursing care guidelines. Research Method: The research 

method used is descriptive qualitative in the form of a case study, with a nursing care process approach that 

includes assessment, diagnosis, intervention, implementation, and evaluation of nursing. Participants in this 

study were two toddler clients with typhoid fever with hyperthermia, who were treated in the Mutiara 

Children's Care Room at Budi Asih Hospital. Results: The study showed that nursing interventions that 

included routine body temperature monitoring, administration of antipyretic therapy, recommendations for 

rest, and adequate IV fluid administration were effective in lowering body temperature and reducing 

symptoms of hyperthermia. In addition, the results of observations showed an improvement in the overall 

condition of the patient, including improved nutritional status and decreased anxiety levels. A holistic 

nursing care approach also helped in maintaining airway hygiene and increasing patient comfort. Conclusion: 

The conclusion of this study emphasizes that systematic nursing care that focuses on the individual needs of 

the patient can provide a significant positive impact in handling cases of typhoid fever with hyperthermia. 

Implementation of appropriate interventions not only accelerates recovery but also prevents serious 

complications that can occur. This study recommends the implementation of more structured nursing care 

guidelines for handling similar cases in the future. 
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